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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menguji perbedaan kemampuan siswa menyelesaikan masalah dan
berpikir kritis fisika serta efektifitas model pembelajaran SSCS dengan strategi metakognitif untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dan berpikir kritis fisika dibandingkan
dengan model pembelajaran SSCS dan pembelajaran konvensional. Rancangan penelitian yang diguna-
kan adalah Postest Only Control Group Design dengan pemilihan sampel acak. Data dikumpulkan
melalui tes kemampuan menyelesaikan masalah, tes kemampuan berpikir kritis, dan observasi pembela-
jaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan siswa menyelesaikan
masalah dan berpikir kritis fisika serta model pembelajaran SSCS dengan strategi metakognitif lebih
efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah berpikir kritis fisika di-
bandingkan dengan model pembelajaran SSCS dan pembelajaran konvensional.
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K emampuan menyelesaikan masalah
merupakan salah satu kompetensi yang
harus dimiliki dan dikembangkan oleh siswa

dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran fisika di
SMA adalah mengembangkan kemampuan dan mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir se-
cara analitik, kritis, dan kreatif dalam memecahkan
masalah (Depdiknas, 2007:176), mengembangkan
dan menyusun pengetahuan yang bermanfaat untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan (Dahar, 2011:
121; Selcuk dkk, 2008) dan menggunakan informasi
dan keterampilan yang diperoleh untuk menyelesai-
kan masalah (Slavin, 1986:250). Pembelajaran fisika
saat ini belum menekankan penyelesaian masalah
secara prosedural sehingga siswa masih cenderung
menggunakan pendekatan plug and chug (not clear
approach) dan memory-based (recalling similar
problem) dalam menyelesaikan soal-soal fisika
(Walsh dkk, 2007; Brad, 2011; dan Erceg dkk, 2011).

Keterampilan menyelesaikan masalah perlu dia-
jarkan kepada siswa karena siswa tidak dapat dengan
sendirinya menemukan atau mengerti bagaimana me-
nyelesaikan suatu permasalahan secara ilmiah. Me-
nurut Polya dalam Selcuk dkk (2008) pemecahan
masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari
suatu kesulitan, mencapai tujuan yang tidak dapat

segera diselesaikan. Kemampuan menyelesaikan
masalah secara ringkas meliputi langkah-langkah ya-
itu menganalisis atau memahami masalah, merenca-
nakan, menerapkan, dan mengevaluasi (Selcuk dkk,
2008). Menurut Ikwanuddin dkk (2010) salah satu
kelemahan yang cukup mendasar dalam menyelesai-
kan masalah adalah rendahnya kemampuan berpikir
analitis.

Kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan
dalam proses pembelajaran karena digunakan untuk
menganalisis suatu argumen atau pernyataan dan
mensitesis hasil pengamatan sehingga dapat menge-
nali kesalahan dan variabel-variabel yang tidak diung-
kapkan (Rabari, 2011; Ennis dalam Costa, 1985) dan
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah fisi-
ka dan membuat keputusan (Mimbs, 2005; Koray &
Koksal, 2009). Kemampuan berpikir kritis meliputi
merumuskan masalah, menganalisis argumen, mela-
kukan induksi, melakukan deduksi, dan melakukan
evaluasi (Ennis dalam Costa, 1985).

Strategi pembelajaran berbasis masalah dengan
model Search, Solve, Create, dan Share (SSCS)
dikembangkan untuk melatih kemampuan menyele-
saikan masalah dan berpikir kritis. Model SSCS di-
kembangkan oleh Pazzini dan Shepardson pada tahun
1987. Model pembelajaran SSCS merupakan suatu
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model pembelajaran yang berpusat pada siswa, kare-
na melibatkan siswa pada setiap tahapnya (Azizah-
wati, 2009). Model ini mengacu pada 4 fase penyele-
saian masalah yaitu siswa menyelidiki dan mendefini-
sikan masalah (search), siswa merencanakan dan
melaksanakan pemecahan masalah (solve), siswa
memformulasikan hasil dan menyusun penyajian hasil
(create), dan siswa mengkomunikasikan penyelesai-
an yang diperoleh (share). Pengajaran SSCS dapat
meningkatkan interaksi dan prestasi belajar (Pazzini,
1992), mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Pazzini, 1988), meningkatkan hasil belajar (Ha-
riyadi & Syamsi, 2012), meningkatkan penguasaan
materi fisika (Azizahwati, 2008), dan kemampuan
penalaran matematis (Irwan, 2011).

Pembelajaran dengan strategi metakognif dapat
membantu siswa mengarahkan kemampuan meta-
kognitif untuk belajar. Strategi metakognitif adalah
strategi mengajar yang dapat memotivasi siswa dan
memberikan kesempatan untuk belajar, memahami,
dan mengorganisir informasi yang diterima di kelas
dan kehidupan sehari-hari (Ibe, 2009). Penelitian ini
bertujuan menguji perbedaan kemampuan siswa da-
lam menyelesaikan masalah dan berpikir kritis fisika
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran SSCS
dengan strategi metakognitif, model pembelajaran
SSCS dan konvensional, dan menguji efektifitas mo-
del pembelajaran SSCS dengan strategi metakognitif
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam me-
nyelesaikan masalah dan berpikir kritis fisika.

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan adalah
postest only control group design. Populasi peneli-
tian adalah seluruh kelas X SMA Negeri 1 Blitar.
Sampel dipilih dengan teknik random sampling, 3
kelas sampel diambil secara acak dari 9 kelas. Kelas
eksperimen 1 dibelajarkan dengan model pembelajar-
an SSCS dengan strategi metakognitif, kelas eksperi-
men 2 dibelajarkan dengan model pembelajaran
SSCS, dan kelas kontrol dibelajarkan dengan model
pembelajaran konvensional.

Strategi metakognitif yang diberikan pada kelas
eksperimen 1 adalah dengan memberikan pertanyaan
pendahuluan pada awal pembelajaran dan meminta
siswa mengevaluasi setelah diskusi kelas. Pertanyaan
pendahuluan sebagai pertanyaan metakognitif ini lebih
kepada pertanyaan yang mengarah bagaimana atau
metode siswa memperoleh suatu solusi. Kemudian
diakhir pembelajaran siswa menjawab pertanyaan

evaluasi diri tentang apa yang telah dan belum dipela-
jari, hambatan dan tujuan belajar selanjutnya.

Sebelum pembelajaran diberikan tes kemampu-
an awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa
dalam memecahkan masalah dan berpikir kritis fisika.
Postest dilaksanakan setelah pembelajaran. Skor
postest dianalisis untuk memperoleh gambaran me-
ngenai perbedaan kemampuan siswa dalam menyele-
saikan masalah dan berpikir kritis fisika pada materi
kinematika gerak lurus.

Pengumpulan data dilakukan dengan tes dan ob-
servasi. Instrumen tes kemampuan menyelesaikan
masalah adalah 5 butir soal uraian. Instrumen tes
kemampuan berpikir kritis adalah 15 butir soal pilihan
ganda. Observasi dilakukan selama proses pembela-
jaran untuk memperoleh data kualitatif. Sebelum dila-
kukan uji hipotesis dilakukan uji prasyarat yaitu uji
homogenitas dengan uji Bartlet dan uji normalitas de-
ngan uji Lilleofors. Selanjutnya data skor postes dia-
nalisis dengan menggunakan uji ANAVA satu arah
dan uji Tukey.

HASIL & PEMBAHASAN

Proses Pembelajaran SSCS dengan Strategi
Metakognitif

Pada tahap search guru memunculkan masalah
yang harus dianalisis oleh siswa melalui pertanyaan
yang dapat membantu siswa merumuskan masalah,
membantu siswa menemukan informasi yang diperlu-
kan untuk menyelesaikan masalah, dan menyusun
hipotesis. Pada tahap ini siswa banyak mengalami
kesulitan dalam menemukan informasi dan menentu-
kan masalah yang mendasar pada masalah yang diaju-
kan. Hal ini terjadi karena siswa belum terbiasa de-
ngan situasi belajar yang dituntut dalam pembelajaran
dan menggunakan konsep fisika dalam permasalahan
di kehidupan sehari-hari. Hal senada juga dikemuka-
kan oleh Azizahwati (2008) bahwa siswa belum terbi-
asa mengaktualisasikan konsep fisika dalam kehidup-
an sehari-hari.

Pada tahap solve guru mengarahkan kegiatan
siswa untuk melakukan penyelidikan untuk menguji
hipotesis. Guru mengarahkan siswa melakukan kegi-
atan untuk menghasilkan dan melaksanakan rencana
untuk mencari solusi, mengumpulkan, dan menganali-
sis data untuk menguji hipotesis yang telah disusun.
Guru memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang me-
ngembangkan pemikiran kritis dan kreatif guna mene-
mukan solusi yang tepat dengan bantuan LKS. Guru
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juga menjadi motivator agar siswa mau membaca li-
teratur yang dimiliki sebagai panduan diskusi dalam
kelompok. Peran guru sebagai fasilitator yang mem-
bantu siswa menemukan fakta atau prinsip bukan
mengendalikan seluruh kegiatan di dalam kelas (Sla-
vin, 1986:225). Pada fase solve teramati siswa saling
bekerja sama dalam melakukan percobaan dan ber-
tanggung jawab terhadap LKS masing-masing. Ker-
jasama dan diskusi dalam kelompok membuat siswa
berani mengeluarkan pendapat dan berinteraksi de-
ngan teman dalam kelompok.

Pada tahap create guru membimbing siswa un-
tuk membuat presentasi berupa powerpoint sederha-
na. Guru membimbing siswa dalam menyiapkan ba-
han presentasi dan mempersiapkan bagian-bagian
penting dari hasil kerja siswa dengan memberikan
contoh. Pada fase create siswa menyusun simpul-
an dan suatu karya yang komunikatif untuk disajikan
kepada kelompok lain. Berdasarkan LKS yang telah
dikerjakan siswa, siswa telah mampu membuat grafik
berdasarkan data yang disediakan, menghasilkan sim-
pulan, dan menguji hipoteisis yang telah disusun.

Pada fase share guru membimbing siswa dalam
diskusi kelas. Dalam diskusi kelas guru bertindak se-
bagai fasilitator dan motivator agar diskusi berjalan
dengan baik dan suasana menjadi hidup. Siswa perca-
ya diri dalam mengungkapkan pendapatnya, menang-
gapi solusi, dan mengevaluasi solusi yang diperoleh.
Sehingga diperoleh simpulan yang benar dan tepat.
Karena merasa telah menguasai konsep yang ingin
dicapai dalam pembelajaran. Siswa harus mensosiali-
sasikan solusi sehingga terjadi diskusi dan tanya jawab
yang memungkinkan siswa untuk mengevalusi pema-
hamannya. Model pembelajaran SSCS mempunyai
beberapa keunggulan diantaranya meningkatkan ke-
mampuan bertanya siswa, meningkatkan dan mem-
perbaiki interaksi siswa, siswa dapat berkomunikasi
secara efektif (Azizahwati, 2008), memberikan peng-
aruh terhadap interaksi siswa, dan pengaruh postif
terhadap sikap siswa dalam merespon pernyataan
(Pazzini, 1992).

Pertanyaan pendahuluan diberikan di awal pem-
belajaran pada kelas eksperimen 1. Pertanyaan ini
dijawab siswa pada buku masing-masing. Kemudian
diakhir diskusi, siswa mengevaluasi sendiri jawaban
dari pertanyaan pendahuluan berdasarkan simpulan
yang disusun bersama-sama. Pertanyaan pendahulu-
an ini memberikan pengaruh kepada siswa ketika
berdiskusi dan praktikum. Pertanyaan ini memperje-
las tujuan pembelajaran dan siswa selalu mengingat
materi yang didiskusikan pada pembelajaran saat itu.

Strategi metakognitif dalam proses pembelajaran
memberikan kontribusi positif pada partisipasi siswa
(Ibe, 2009).

Strategi metakognitif yang diajarkan kepada sis-
wa adalah kemampuan berharga yang menolong sis-
wa untuk dapat lebih mengarahkan belajarnya sendiri
(self-dirrected learners) (Shannon, 2008). Pertanya-
an evaluasi diri dijawab siswa diakhir proses pembela-
jaran pada kelas eksperimen 1. Melalui pertanyaan
evaluasi diri siswa dapat merenungkan kegiatan yang
menarik, pengetahuan yang didapat dan gagal didapat,
hambatan dan pengetahuan yang ingin diperoleh pada
pertemuan berikutnya. Siswa menyukai kegiatan
praktikum dan diskusi. Siswa kesulitan dalam mema-
hami grafik dan masalah. Strategi metakognitif dalam
pembelajaran adalah strategi pengajaran yang dapat
memotivasi siswa dan memberikan kesempatan un-
tuk belajar, memahami dan mengatur informasi yang
diperoleh di kelas dan di kehidupan mereka sehari-
hari (Ibe, 2008).

Kemampuan Menyelesaikan Masalah dalam
Model Pembelajaran SSCS dengan Strategi

Metakognitif

Hasil tes kemampuan awal menunjukkan bahwa
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemam-
puan yang hampir sama. Dimana rerata kelas ekspe-
rimen 1, 10,97, rerata kelas eksperimen 2, 11,16, dan
rerata kelas kontrol 10,86. Setelah proses pembela-
jaran terjadi peningkatan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol tetapi kelas eksperimen 1 memiliki rerata
yang paling tinggi yaitu 42,73 sedangkan kelas ekperi-
men 2, 36,53, dan kelas kontrol 32,38.

Hasil uji homogenitas kemampuan awal siswa
diperoleh hasil χ2

hitung( 5,83 )< χ2
tabel (0,95;2) = 5,99, se-

hingga dapat disimpulkan ketiga kelompok data tes
kemampuan awal adalah homogen. Hasil uji homoge-
nitas postes diperoleh hasil χ2 hitung( 4,83 )< χ2

tabel

(0,95;2)= 5,99, sehingga dapat disimpulkan ketiga ke-
lompok data adalah homogen. Hasil uji normalitas
tes kemampuan awal dan postes kemampuan berpikir
kritis ketiga kelas terdistribusi normal dengan taraf
signifikasi 0,05. Hal ini dapat dilihat dari Lhitung seluruh
data < Ltabel(0,05;38)= 0,14.

Ada tidaknya perbedaan kemampuan siswa da-
lam menyelesaikan masalah dapat diketahui dengan
menggunakan uji ANAVA satu arah, setelah meme-
nuhi prasyarat homogenitas dan normalitas. Ringkas-
an hasil uji ANAVA satu arah dapat dilihat pada Tabel
1.
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Tabel 1 menunjukkan bahwa Fh=21,31>Ft=3,35
untuk α=0,05 dan db= 2/111. Sehingga disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampu-
an menyelesaikan masalah antara siswa yang dibela-
jarkan dengan model pembelajaran SSCS dengan
strategi metakognitif, model pembelajaran SSCS dan
pembelajaran konvensional.

Pengujian selanjutnya adalah uji efektifitas. Hasil
uji Tukey menunjukkan bahwa kelas eksperimen 1
memiliki rerata lebih tinggi secara signifikan daripada
kelas eksperimen 2 dimana Qhitung= 5,49 > Qtabel (3;38)
= 3,44 dan kelas kontrol dimana Qhitung= 9,17 > Qtabel

(3;38)= 3,44. Model pembelajaran SSCS dengan strate-
gi metakognitif lebih efektif untuk meningkatkan ke-
mampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dari-
pada model pembelajaran SSCS dan pembelajaran
konvensional. Hal ini sejalan dengan yang diungkap-
kan oleh Pazzini dan Shaperson (1992) model pembel-
ajaran SSCS mampu meningkatkan pemahaman sis-
wa dan keterampilan menyelesaikan masalah. Lebih
lanjut Azizahwati (2008) mengatakan bahwa model
pembelajaran SSCS mempunyai beberapa keunggul-
an diantaranya mempelajari dan memperkuat dasar
ilmu pengetahuan dan konsep fisika dalam suatu pe-
mahaman yang lebih baik.

Secara umum hasil tes kemampuan menyelesai-
kan masalah mengalami peningkatan. Tetapi siswa
masih mengalami kesulitan dalam menggambar dan
mengintepretasikan grafik. Kesulitan ini ditemukan
pada semua kelas baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Siswa pada kelas ekperimen 1 dan 2
juga lebih banyak berhasil menyelesaikan soal daripa-
da kelas kontrol dan menentukan solusi yang efektif.
Siswa dapat menggunakan alternatif solusi dalam me-
ngerjakan soal no 4 yaitu dengan metode grafik mau-
pun perhitungan secara matetamis. Keberhasilan sis-
wa dalam menyelesaikan masalah tergantung pada
bagaimana siswa memahami masalah tersebut. Me-
nurut Ikhwanudin (2010) memahami masalah meru-
pakan satu langkah penting untuk menemukan jalan
keluar atau jawabannya.

Oleh karena itu perlu membiasakan siswa meng-
analisis suatu masalah sebagai langkah penting dalam
menyelesaikan masalah. Dalam model pembelajaran
SSCS siswa dibiasakan untuk menganalisis masalah

yang diajukan, merencanakan solusi yang efektif dan
mengevaluasi hasil yang diperoleh. Menurut Irwan
(2011) melalui model pembelajaran ini siswa meman-
faatkan kemampuan mengajukan masalah dalam u-
paya mengidentifikasi, menghubungkan, menganali-
sis, dan mengevaluasi situasi yang diberikan.

Penggabungan model pembelajaran SSCS de-
ngan strategi metakognitif memberikan pengaruh
yang lebih baik pada kemampuan siswa dalam me-
nyelesaikan masalah daripada model pembelajaran
SSCS. Strategi metakognitif memberikan pengaruh
pada proses belajar siswa. Hal ini seperti yang dike-
mukakan oleh Ibe (2009) bahwa strategi metakognitif
dalam proses pembelajaran memberikan kontribusi
positif pada prestasi. Dengan memberikan pertanya-
an diawal kegiatan pembelajaran membantu siwa da-
lam memfokuskan perhatian siswa pada apa yang
akan mereka pelajari dan mengeksplorasi apakah me-
reka telah mengetahui materi yang akan dipelajari.

Melalui strategi metakognitif siswa dapat lebih
mandiri dalam proses berpikir dan belajar karena sis-
wa dapat mengatur diri sendiri, lebih aktif berusaha
mengembangkan diri dan menentukan tujuan belajar-
nya. Melalui pertanyaan evaluasi diri siswa dapat
mengevaluasi belajar masing-masing, menyadari pro-
ses belajar dan mengetahui tujuan belajarnya. Menu-
rut Slavin (1986) strategi metakognitif dapat memban-
tu siswa dalam menilai pemahamannya sendiri, men-
cari tahu berapa waktu yang diperlukan untuk mem-
pelajari sesuatu dan memilih rencana yang efektif
untuk mempelajari atau menyelesaikan masalah.

Kemampuan Berpikir Kritis dalam Model
Pembelajaran SSCS dengan

Strategi Metakognitif

Hasil tes kemampuan awal menunjukkan bahwa
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemam-
puan yang hampir sama. Dimana rerata kelas ekspe-
rimen 1, 6,61, rerata kelas eksperimen 2, 6,18, dan
rerata kelas kontrol 6,61. Setelah proses pembelajar-
an terjadi peningkatan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol tetapi kelas eksperimen 1 memiliki rerata
yang paling tinggi yaitu 26,50 sedangkan kelas ekspe-
rimen 2, 21,63, dan kelas kontrol 18,24.

Tabel 1.  Ringkasan Hasil Uji Anava Satu Arah Kemampuan Menyelesaikan Masalah

Sumber Variasi JK dk Varian Fh Ft (0,05; 2; 111) 

Antar 2058,77 2 1029,39 
21,31 3,35 

Dalam 5362,04 111 48,31 
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Hasil uji homogenitas kemampuan awal siswa
diperoleh hasil χ2

hitung( 2,03 )<χ2
tabel (0,95;2)= 5,99, se-

hingga dapat disimpulkan ketiga kelompok data tes
kemampuan awal adalah homogen. Hasil uji homoge-
nitas postes diperoleh hasil χ2 hitung( 2,21 )<χ2

tabel (0,95;2)

= 5,99, sehingga dapat disimpulkan ketiga kelompok
data adalah homogen. Hasil uji normalitas tes ke-
mampuan awal dan postes kemampuan berpikir kritis
ketiga kelas terdistribusi normal dengan taraf signifi-
kansi 0,05. Hal ini dapat dilihat dari Lhitung seluruh
data < Ltabel(0,05;38) = 0,14.

Ada tidaknya perbedaan kemampuan siswa da-
lam menyelesaikan masalah dapat diketahui dengan
menggunakan uji ANAVA satu arah, setelah meme-
nuhi prasyarat homogenitas dan normalitas. Ringkas-
an hasil uji ANAVA satu arah dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa Fh = 22,00 > Ft =
3,35 untuk α = 0,05 dan db = 2/111. Sehingga disim-
pulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan berpikir kritis antara siswa yang dibela-
jarkan dengan model pembelajaran SSCS dengan
strategi metakognitif, model pembelajaran SSCS dan
pembelajaran konvensional.

Pengujian selanjutnya adalah uji efektifitas. Hasil
uji Tukey menunjukkan bahwa kelas eksperimen 1
memiliki rerata lebih tinggi secara signifikan daripada
kelas eksperimen 2 dimana Qhitung= 4,39 > Qtabel (3;38)
= 3,44 dan kelas kontrol dimana Qhitung= 4,39 > Qtabel

(3;38)= 3,44. Model pembelajaran SSCS dengan strate-
gi metakognitif lebih efektif untuk meningkatkan ke-
mampuan berpikir kritis daripada model pembelajaran
SSCS dan pembelajaran konvensional. Model pem-
belajaran SSCS memiliki keuntungan yang mening-
katkan kemampuan berpikir kritis yaitu menciptakan
suasana yang dapat merangsang siswa aktif (Pazzini,
1992) dan mengembangkan kemampuan berpikir ting-
kat tinggi (Pazzini dkk, 1988).

Siswa pada kelas eksperimen lebih mampu da-
lam memberikan alasan yang logis dan menganalisis
informasi yang diketahui serta memutuskan peme-
cahan masalah yang didasarkan pada informasi yang
disediakan daripada kelas kontrol. Model pembelajar-
an SSCS memberikan kesempatan kepada siswa un-

tuk membandingkan dan menganalisis data hasil ob-
servasi, sumber informasi yang tersedia sehingga sis-
wa dapat membuat keputusan (Pazzini dkk, 1988).

Secara umum tiap-tiap kemampuan berpikir kri-
tis fisika siswa meningkat. Ketiga kelas memiliki ke-
miripan yaitu rerata tertinggi adalah melakukan
induksi dan rerata terendah adalah merumuskan ma-
salah. Karena dalam merumuskan masalah siswa
harus dapat menganalisis permasalahan berdasarkan
informasi penting dan mendasar dan diperlukan pe-
mahaman yang benar tentang masalah yang ada. Sa-
lah satu kelamahan yang mendasar dalam menyelesai-
kan masalah adalah lemahnya kemampuan berpikir
analistis dalam memahami masalah (Ikwanudin dkk,
2010).

Secara umum kemampuan siswa melakukan
deduksi dan induksi tinggi tetapi siswa masih menga-
lami kesulitan dalam menginterpretasikan dan meng-
gambar grafik. Misalnya pada soal no 4, 5, dan 8 sis-
wa masih banyak jawaban yang salah ataupun menja-
wab tanpa alasan. Sebuah grafik menggambarkan
suatu peristiwa yang tidak mudah dikenali dengan
menggunakan tabel dalam data yang sama (Beichner,
1994). Sehingga memerlukan kemampuan mengana-
lisis yang baik untuk memahami peristiwa yang di-
gambarkan oleh grafik.

Pada model pembelajaran SSCS dengan strategi
metakognitif siswa dihadapkan pada suatu permasa-
lahan berhubungan dalam kehidupan sehari-hari. Mo-
del SSCS dapat menarik perhatian siswa dan mendo-
rong rasa ingin tahu siwa dengan membaca literatur,
melakukan penyelidikan, bertanya jawab dan berdis-
kusi dengan teman maupun guru. Masalah tersebut
digunakan sebagai konteks bagi siswa untuk mempel-
ajari cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan
masalah (Pazzini dkk, 1988), memperoleh pengetahu-
an dan konsep yang esensial dari materi pelajaran
(Kharida dkk, 2009), belajar tentang menyelidiki per-
masalahan-permasalahan penting dan menjadi pela-
jar yang mandiri (Arend, 2008).

Esensi model pembelajaran SSCS dengan stra-
tegi metakognitif ini adalah berpikir kritis untuk me-
nyelesaikan masalah. Pertanyaan-pertanyaan dalam
LKS menuntut siswa untuk memahami suatu perma-
salahan, menganalisis argumen, memberikan alasan-

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Anava Satu Arah Kemampuan Berpikir Kritis

Sumber variasi JK Dk Varian Fh Ft (0,05; 2; 111) 

antar 1299,07 2 649,54 
22,00 3,35 

Dalam 3277,21 111 29,52 
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alasan yang logis, menyusun simpulan dengan mela-
kukan deduksi dan induksi serta melakukan evaluasi
terhadap solusi yang dipilih. Menurut Costa berpikir
kritis adalah kemampuan bernalar dan berpikir reflek-
tif yang diarahkan untuk memutuskan hal-hal yang
meyakinkan untuk dilakukan (Costa, 1985).

SIMPULAN & SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis
dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan menyelesaikan masalah dan
berpikir kritis fisika antara siswa yang dibelajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran SSCS de-
ngan strategi metakognitif, model pembelajaran SSCS
dan model pembelajaran konvensional dan model
pembelajaran SSCS dengan strategi metakognitif le-
bih efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa
menyelesaikan masalah dan berpikir kritis fisika dari-
pada model pembelajaran SSCS dan model pembela-
jaran konvensional.

Saran

Berdasarkan simpulan diatas, maka disarankan
kepada guru fisika untuk menggunakan model pem-
belajaran SSCS dengan strategi metakognitif untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesai-
kan masalah dan berpikir kritis fisika dengan perenca-
naan dan memilih masalah yang sesuai. Guru disaran-
kan agar menyusun LKS yang dapat melatihkan ke-
mampuan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis
yaitu LKS yang menyajikan masalah. LKS yang disu-
sun harus sesuai dengan materi dan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Guru juga
disarankan agar memberikan kepada siswa tes yang
dapat mengukur kemampuan berpikir kritis pada seti-
ap soal ulangan harian.

Untuk penelitian selanjutnya, dapat mengguna-
kan hasil penelitian ini sebagai referensi, mengga-
bungkan strategi metakognitif dengan model pembel-
ajaran yang lain untuk mengetahui kefektifannya da-
lam meningkatkan kemampuan siswa dalam menye-
lesaikan masalah dan berpikir kritis fisika, dan melaku-
kan kajian serta penelitian yang lebih lanjut tentang
model pembelajaran ini dalam meningkatkan kemam-
puan siswa dalam menginterpretasikan grafik pada
materi kinematika gerak lurus.
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